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ABSTRAK 

 

NURYA NINGSI NADIA. Pengaruh Keadilan Pajak, Sanksi Pajak dan 

Diskriminasi Pajak Terhadap Penggelapan Pajak (Studi Kasus Mahasiswa 

Program Studi Akuntansi Semester 7 Universitas Tridinanti Palembang). 

(Dibawah bimbingan Bapak Yancik Syafitri, SE.,M.Si dan Ibu Sasiska Rani, 

SE.,M.Si) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Keadilan Pajak, 

Sanksi Pajak dan Diskriminasi Pajak Terhadap Penggelapan Pajak. Populasi 

penelitian ini adalah  Mahasiswa Program Studi Akuntansi Semester 7 Universitas 

Tridinanti Palembang. Pemilihan sampel dengan menggunakan teknik simple 

random sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 71 Mahasiswa. Jenis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa kuesioner yang 

disebar langsung melalui Google Form oleh penulis kepada responden yaitu 

Mahasiswa Program Studi Akuntansi Semester 7 Universitas Tridinanti 

Palembang. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi berganda. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa secara simultan, Keadilan Pajak, 

Sanksi Pajak dan Diskriminasi Pajak berpengaruh terhadap Penggelapan Pajak. 

Secara parsial, Keadilan Pajak tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

Penggelapan Pajak. Secara parsial, Sanksi Pajak berpengaruh terhadap 

Penggelapan Pajak. Secara parsial, Diskriminasi Pajak berpengaruh terhadap 

Penggelapan Pajak. 

Kata Kunci : Keadilan Pajak, Sanksi Pajak, Diskriminasi Pajak dan 

Penggelapan Pajak 
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ABSTRACT 

NURYA NINGSI NADIA. The Influence of Tax Justice, Tax Sanctions 

and Tax Discrimination on Tax Evasion (Case Study of 7th Semester Accounting 

Study Program Students, Tridinanti University, Palembang). (Under the guidance 

of Mr. Yancik Syafitri, SE., M.Si and Mrs. Sasiska Rani, SE., M.Si) 

This research aims to analyze the influence of tax justice, tax sanctions 

and tax discrimination on tax evasion. The population of this study were students 

of the 7th semester Accounting Study Program, Tridinanti University, Palembang. 

The sample was selected using a simple random sampling technique, so that a 

sample of 71 students was obtained. The type of data used in this research is 

primary data in the form of a questionnaire distributed directly via Google Form 

by the author to respondents, namely students of the 7th Semester Accounting 

Study Program, Tridinanti University, Palembang. The analysis technique used in 

this research uses multiple regression analysis. 

The results of this research found that simultaneously, Tax Justice, Tax 

Sanctions and Tax Discrimination influence Tax Evasion. Partially, Tax Justice has 

no partial effect on Tax Evasion. Partially, Tax Sanctions have an effect on Tax 

Evasion. Partially, Tax Discrimination influences Tax Evasion. 

Keywords: Tax Justice, Tax Sanctions, Tax Discrimination and Tax Evasion 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara berkembang, dimana negara tersebut 

membutuhkan pendapatan yang besar untuk membiayai pembangunan nasional 

yang berlangsung secara bertahap dan terus menerus dengan tujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sebagai Negara berkembang, Indonesia 

membutuhkan dana yang cukup besar untuk menopang biaya pembangunan 

maupun pengeluaran rutin setiap tahunnya.  

Dana yang digunakan pemerintah untuk pembangunan nasional berasal dari 

berbagai sumber pendapatan negara. Salah satu sumber pendapatan terbesar di 

Indonesia adalah pajak, yang mana membuat pemerintah memberikan perhatian 

khusus pada sektor pajak (Yulia & Muanifah, 2021:253) 

 

Menurut Mardiasmo (2019:3) pajak merupakan iuran yang dibayarkan oleh 

warga negara kepada negara sesuai dengan undang-undang yang berlaku. Iuran ini 

bersifat wajib dan dapat dipaksakan tanpa diiringi dengan balas jasa khusus.  

Hal serupa telah tertuang dalam Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 16 

Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP), pajak 

adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau 

badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak 

mendapatkan ketidakseimbangan secara langsung dan digunakan untuk keperluan 

negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.  

 

Menurut penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pajak dipungut dari 

warga negara Indonesia dan menjadi kewajiban yang dapat dipaksakan 

penagihannya. Berikut merupakan realisasi penerimaan pajak tahun 2020 sampai 

dengan 2022 yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

https://kumparan.com/pengertian-dan-istilah/pengertian-warga-negara-jenis-hingga-hak-dan-kewajibannya-20NQcfV9zsv
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Tabel 1.1 

Realisasi Penerimaan Pajak di Indonesia 

Sumber : kemenkeu.go.id 

Berdasarkan kementerian keuangan, beberapa tahun terakhir Realisasi 

penerimaan pajak di Indonesia mengalami peningkatan, terbukti pada tahun 2020 

Realisasi penerimaan pajak sebesar 89,2%, tahun 2021 Realisasi penerimaan 

pajak sebesar 100,19%, kemudian pada tahun 2022 Realisasi penerimaan pajak 

sebesar 115,9% berarti penerimaan pajak Indonesia semakin meningkat setiap 

tahunnya. Namun berdasarkan data di atas, penerimaan pajak masih belum  

maksimal. Penerimaan pajak masih belum maksimal di karenakan masih terdapat 

wajib pajak yang melakukan tindakan penggelapan pajak (tax evasion), seperti 

tidak melaporkan seluruh penghasilannya dan melakukan penggelapan pajak yang 

melibatkan petugas pajak dan wajib pajak.   

Salah satu kasus penggelapan pajak yaitu pada tanggal 1 Febuary 2023 

terungkap kasus penggelapan pajak yang dilakukan oleh Dua pengusaha di 

Medan, berinisial LS dan S pemilik CV DA dan CV TJ. Tersangka LS dan S 

diduga kuat melakukan tindak pidana di bidang perpajakan dengan cara 

menerbitkan dan menggunakan faktur pajak yang tidak berdasarkan transaksi 

sebenarnya atau faktur pajak fiktif melalui kedua perusahaan yang dimilikinya 

Tahun Target Realisasi Capaian 

2020 1.198,8 Triliun 1.069,9 Triliun 89,2 % 

2021 1.229,6 Triliun 1.231,8 Triliun 100,9 % 

2022 2.266,2 Triliun 2.626,4 Triliun 115,9 % 
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dan menjual faktur pajak fiktif tersebut kepada perusahaan- perusahaan yang 

membutuhkan. Kedua orang itu melakukan penggelapan pajak pada periode 

2011—2015 sehingga menyebabkan kerugian negara sebesar Rp.244,8 miliar.  

Masih banyak kasus-kasus yang terjadi di indonesia. Hal ini terbukti dari 

kasus yang sekarang lagi maraknya terjadi, yaitu kasus yang dilakukan oleh 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Rafael Alun Trisambodo diduga melakukan 

beberapa pelanggaran. Rafael menerima gratifikasi dari para wajib pajak melalui 

perusahaan konsultan perpajakan, Rafael juga tidak patuh dalam pelaporan 

pembayaran pajak dan penerimaan suap dengan maksud menurunkan pembayaran 

pajak. Selain itu ada enam perusahaan yang diduga berafiliasi dengan Rafael yang 

masih belum melapor dan membayar pajak yakni GTA, SKP, PHA, CC, PDA, 

RR, dan SCR. Oleh karena itu atas pelanggarannya dalam tidak melaporkan 

penghasilan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) maka Rafael Akun Trisambodo 

dipecat secara tidak hormat. Menurunkan pembayaran pajak sama dengan 

membuat negara merugi karena pemasukan menjadi tidak maksimal. 

Di Indonesia, penghindaran pajak dengan melakukan penggelapan pajak 

adalah setiap perbuatan yang bertentangan dengan ketentuan Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2007 tentang Perubahan Ketiga atas Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, serta undang-

undang lain yang berkaitan dengan tata cara perpajakan dan peraturan. 

Penggelapan pajak adalah tindakan yang dilakukan secara melanggar peraturan 

perundang-undangan untuk mengurangi atau menghapus utang pajak sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku.  
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Adanya fenomena tersebut banyak menimbulkan ketidakpercayaan hingga 

bisa menyebabkan beberapa wajib pajak enggan untuk membayar pajak karena 

uang yang dikeluarkan oleh Wajib Pajak malah disalahgunakan, serta membuat 

wajib pajak memiliki keinginan untuk menggelapkan pajak. Pajak dipandang 

menjadi suatu beban yang hanya akan mengurangi penghasilan wajib pajak, 

karena sebagian dari penghasilan mereka harus digunakan untuk membayar pajak. 

Dimana uang tersebut dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya 

(Karlina, 2020:59). 

Menurut Aji, dkk. (2021:140) Penggelapan pajak (tax evasion) disebabkan 

karena pajak menjadi suatu beban yang akan mengurangi kemampuan ekonomi, 

menurunkan pendapatan, dan wajib pajak belum merasakan manfaat secara 

langsung dari beban pajak yang telah dikeluarkan.  

 

Upaya tindak penggelapan pajak yang dilakukan oleh wajib pajak yaitu 

dengan sengaja tidak melaporkan seluruh pendapatannya atau melaporkan pajak 

tidak sesuai dengan jumlah yang sebenarnya. Penggelapan pajak tidak hanya 

sepenuhnya merupakan kesalahan dari wajib pajak, peran dari petugas pajak pun 

banyak yang mendukung untuk melakukannya. Oknum petugas pajak secara 

sengaja memanfaatkan celah-celah dari kelemahan undang-undang perpajakan 

atau peraturan pajak yang ada untuk melakukan penggelapan pajak (tax evasion). 

Dalam bidang pendidikan Indonesia, pemahaman mengenai penggelapan 

pajak masih kurang. Mahasiswa akan menjadi calon wajib pajak yang nantinya 

juga harus melaksanakan kewajibannya sebagai seorang wajib pajak (Aji, dkk. 

2021:103). Mahasiswa menjadi generasi penerus bangsa tentu memiliki harapan 

masyarakat mampu mendapatkan manfaat dari pajak yang telah dibayar. 

Mahasiswa juga merupakan agen informasi pajak dan sebagai orang yang akan 
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melanjutkan pembangunan ekonomi terutama dalam sistem perpajakan di 

Indonesia.   

Universitas Tridinanti merupakan salah satu lembaga pendidikan perguruan 

tinggi swasta di kota Palembang yang diharapkan mampu menciptakan generasi 

muda penerus yang paham mengenai kesadaran pajak. Peneliti mengambil subjek 

penelitian dari sudut pandang mahasiswa semester 7 jurusan akuntansi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Tridinanti yang dimana mahasiswa tersebut telah 

mendapatkan mata kuliah perpajakan dan akan menjadi generasi pemimpin dan 

penerus Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk membantu mahasiswa dalam 

memahami dan memiliki kesadaran yang mendalam mengenai pajak agar dapat 

lebih mengurangi penggelapan pajak, karena kedepannya pemungutan pajak akan 

lebih menantang dengan semakin maraknya tindakan penggelapan pajak. 

Pentingnya kesadaran pajak khususnya pada mahasiswa semester akhir akan 

menjadi bekal ketika masuk ke dalam dunia kerja khususnya di bidang perpajakan 

(Mahayani, dkk. 2017).  

Penggelapan pajak dipengaruhi oleh beberapa faktor yang pertama yaitu, 

keadilan pajak. Keadilan dimaksudkan adalah bahwa wajib pajak harus 

diperlakukan secara adil dalam pengenaan dan pemungutan pajak (Rismauli, dkk. 

2023:447). Semakin lemah keadilan rakyat, maka semakin rendah kepatuhannya 

dan semakin besar pula keinginannya untuk menghindari pembayaran pajak.  

Yulia & Muanifah, (2021:258) Menyatakan keadilan pajak adalah suatu 

pembagian beban pajak di antara masing-masing kena pajak yang hendaknya 

dilakukan sesuai dengan kemampuannya, yaitu seimbang dengan penghasilan 

yang diterima  oleh setiap subjek pajak. 
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Terdapat inkonsistensi penelitian tentang pengaruh keadilan pajak terhadap 

penggelapan pajak. Penelitian Fitria & Wahyudi (2022:47) Amelia, dkk. 

(2022:453) Purnayasah (2022:489) menyatakan bahwa keadilan pajak 

berpengaruh terhadap penggelapan pajak. Berbeda dengan penelitian Monica & 

Arisman (2018:11) Rismauli, dkk. (2023:461)  Auliana & Muttaqin (2022:38) 

meyatakan keadilan pajak tidak  berpengaruh  terhadap  penggelapan  pajak. 

Faktor kedua yang dapat memicu penggelapan pajak adalah Sanksi pajak. 

Saat ini pelayanan perpajakan sudah semakin dipermudah dan  sanksi perpajakan 

telah ditetapkan, namun masih terdapat sebagian oknum yang melakukan 

penggelapan pajak. Menurut Rahayu (2017:17), Sanksi Pajak merupakan suatu 

tindakan berupa hukuman yang diberikan kepada orang yang melanggar 

peraturan. Mardiasmo (2019:72) Menyatakan Sanksi pajak merupakan jaminan 

bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (Norma Perpajakan) 

akan dituruti/ditaati/dipatuhi. Sanksi perpajakan akan sangat membebani wajib 

pajak sehingga menimbulkan efek jera.  

Terdapat inkonsistensi penelitian tentang pengaruh sanksi pajak terhadap 

penggelapan pajak.  Hasil  penelitian  yang  dilakukan oleh Astiawan & Kartika 

(2022:111) Fardhan & Putri (2022) Santana, dkk. (2020:125) menyatakan bahwa 

sanksi pajak berpengaruh terhadap penggelapan pajak. Berbeda dengan penelitian 

Sari, dkk. (2021:147) Yezzie (2018:49) Yetmi (2019:90) Sanksi Perpajakan tidak 

berpengaruh terhadap penggelapan pajak. 
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Faktor ketiga yang dapat menyebabkan penggelapan pajak yaitu 

Diskriminasi Pajak.  

Berdasarkan Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi 

Manusia Pasal 1 ayat 3, diskriminasi adalah setiap pembatasan, pelecehan, atau 

pengucilan yang langsung ataupun tak langsung didasarkan pada pembedaan 

manusia atas dasar agama, suku, ras, etnik, kelompok, golongan, status sosial, 

status ekonomi, jenis kelamin, bahasa, keyakinan politik, yang berakibat 

pengurangan, penyimpangan, atau penghapusan pengakuan, pelaksanaan, atau 

penggunaan hak asasi manusia dan kebebasan dasar dalam kehidupan baik 

individual maupun kolektif dalam bidang politik, ekonomi, hukum, sosial, budaya 

dan aspek kehidupan lainnya. Widjaja, dkk. (2017:543) Menyatakan diskriminasi 

pajak adalah adanya suatu perlakuan tidak adil yang dilakukan oleh pihak fiskus 

kepada wajib pajak terhadap perorangan atau kelompok, berdasarkan sesuatu yang 

biasanya bersifat kategorikal seperti agama, sukubangsa, keyakinan politik atau 

kelas-kelas sosial yang terkait dengan perpajakan.  

 

Terdapat inkonsistensi penelitian tentang pengaruh diskriminasi pajak 

terhadap penggelapan pajak. Hasil  penelitian  yang  dilakukan oleh Fatimah & 

Wardani (2017:11) Nabilah, dkk. (2020:176) Averti & Suryaputi (2018:121) 

menyatakan bahwa diskriminasi berpengaruh terhadap penggelapan pajak. 

Berbeda dengan penelitian Pratiwi & Prabowo (2021:14) Widjaja, dkk. 

(2017:550) Fhyel (2018:83) menyatakan bahwa diskriminasi pajak tidak 

berpengaruh terhadap penggelapan pajak.  

Berdasarkan fenomena dan reaserch gap diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul ” Pengaruh Keadilan Pajak, Sanksi Pajak 

dan Diskriminasi Pajak Terhadap Penggelapan Pajak (Studi Kasus pada 

Mahasiswa Program Studi Akuntansi Semester 7 Universitas Tridinanti 

Palembang)” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Apakah Keadilan Pajak, Sanksi Pajak dan Diskriminasi Pajak secara simultan 

berpengaruh terhadap penggelapan pajak (Studi kasus Mahasiswa Program 

Studi Akuntansi Semester 7 Universitas Tridinanti Palembang) ? 

2. Apakah Keadilan Pajak secara Parsial berpengaruh terhadap penggelapan 

pajak (Studi kasus Mahasiswa Program Studi Akuntansi Semester 7 

Universitas Tridinanti Palembang) ? 

3. Apakah Sanksi Pajak secara parsial berpengaruh terhadap penggelapan pajak 

(Studi kasus Mahasiswa Program Studi Akuntansi Semester 7 Universitas 

Tridinanti Palembang) ? 

4. Apakah Diskriminasi Pajak secara parsial berpengaruh terhadap penggelapan 

pajak (Studi kasus Mahasiswa Program Studi Akuntansi Semester 7 

Universitas Tridinanti Palembang) ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah yang di ajukan dalam penelitian ini maka 

tujuan masalah ini adalah untuk: 

1. Untuk mengetahui secara simultan pengaruh keadilan pajak, sanksi pajak dan 

diskriminasi pajak terhadap penggelapan pajak (Studi kasus Mahasiswa 

Program Studi Akuntansi Semester 7 Universitas Tridinanti Palembang).  
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2. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh keadilan pajak terhadap 

penggelapan pajak (Studi kasus Mahasiswa Program Studi Akuntansi 

Semester 7 Universitas Tridinanti Palembang).  

3. Untuk mengetahui secara Parsial pengaruh sanksi pajak terhadap penggelapan 

pajak (Studi kasus Mahasiswa Program Studi Akuntansi Semester 7 

Universitas Tridinanti Palembang).  

4. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh diskriminasi pajak terhadap 

penggelapan pajak (Studi kasus Mahasiswa Program Studi Akuntansi 

Semester 7 Universitas Tridinanti Palembang).  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur tentang perpajakan 

terutama tentang penggelapan pajak, selain itu hasil penelitian diharapkan dapat 

menjadi referensi penelitian dimasa mendatang yang membahas masalah yang 

sama tentang penggelapan pajak. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Bagi Pihak Pajak  

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada wajib pajak agar lebih 

meningkatkan kesadaran dalam membayar kewajiban pajak dan  menghindari 

untuk melakukan penggelapan pajak agar Negara Indonesia menjadi lebih baik.  
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2. Bagi Mahasiswa  

Melalui penelitian ini, khususnya untuk mahasiswa akuntansi agar dapat 

mendalami mata kuliah perpajakan untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan dibidang perpajakan, terutama yang berkaitan dengan penggelapan 

pajak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi 

yang berkaitan dengan penggelapan pajak.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya 

yang membahas mengenai permasalahan yang sama yaitu tentang 

penggelapan pajak. 
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